BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan Analisis Economic Value Added (EVA), Financial Value

Added (FVA) dan Market Value Added (MVVA) dengan Time Series Approach

(TSA) perusahaan Industri Konstruksi (BUMN) di Indonesia yang Listing di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2020 sebagai berikut :

1.

Analisis Economic Value Added (EVA), untuk penilaian kinerja
keuangan industri konstruksi (BUMN) di Indonesia yang listing
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020, nilai rata-rata EVA
perusahaan yaitu PT. Adhi Karya (Persero) Thk, PT. PP (Persero)
Tbk, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbhk periode tahun 2015-2020
adalah positif, yang artinya perusahaan mampu memberikan nilai
tambah bagi para pemegang sahamnya karena nilia EVA bernilai
(EVA > 0). Sedangkan nilai rata-rata EVA pada perusahaan PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2015-2020 adalah negatif, hal
tersebut menyatakan bahwa perusahaan tidak mampu
memberikan nilai tambah bagi para pemegang sahamnya karena
nilai EVA bernilai negatif (EVA < 0).

Analisis Financial Value Added (FVA) untuk penilaian Kinerja
keuangan industri konstruksi (BUMN) di Indonesia yang listing

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020, untuk penilaian

93



94

Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, PT.
PP (Persero) Tbk, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk periode tahun
2015-2020 adalah positif, artinya perusahaan mampu memberikan
nilai tambah financial bagi perusahaan dan bagi para pemegang
sahamnya karena nilai FVA bernilai positif (FVA > 0).
Sedangkan nilai rata-rata FVA perusahaan PT. Waskita Karya
(Persero) Thk periode tahun 2015-2020 adalah negatif, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu memberikan nilai
tambah financial bagi perusahaan dan bagi para pemegang
sahamnya karena nilai FVA bernilai negatif (FVA <0).

Analisis Market Value Added (MVA) untuk penilain kinerja
keuangan industri konstruksi (BUMN) di Indonesai yang listing
di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020, nilai rata-rata MVA
perusahaan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk sebesar -3,711 trilyun ,
PT. Wijaya Karya (Persero) Thk sebesar -14,852 trilyun dan PT.
Waskita Karya (Persero) sebesar -23,652 trilyun Tbk periode
2015-2020 adalah negatif, yang artinya perusahaan tidak mampu
memberikan nilai tambah pasar dan bagi para pemegang
sahamnya karena nilai MVVA negatif (MVA < 0). Sedangkan nilai
rata-rata MVVA perusahaan PT. PP (Persero) Tbk tahun 2015-2020
adalah positif, yang artinya perusahaan mampu memberikan nilai

tambah pasar bagi para pemegang sahamnya karena (MVA > 0).



95

5.2 Saran

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan

industri konstruksi (BUMN) yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI),

maka penulis memberikan saran bahwa:

1.

Perusahaan industri konstruksi (BUMN) yang listing di Bursa
Efek Indonesia perlu melakukan efisiensi dengan menekan biaya
operasionalnya agar pertumbuhan penjualan diikuti dengan
kenaikan keuntungan yang signifikan.
Bagi perusahaan diharapkan mampu melakukan terobosan inovasi
baru dengan sifat kehati-hatian dalam mengambil kebijakan dan
keputusan seperti dalam hal efesiensi operasi dan optimalisasi
biaya yang berwawasan lingkungan agar perusahaan dapat
menghasilkan atau mempertahankan nilai tambah ekonomis, nilai
tambah pasar, nilai tambah finansial yang dapat menarik minat
para pemegang saham maupun investor lainnya untuk
menginvestasikan modalnya.
Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan beberapa hal
diantaranya:
a. Disarankan memperbanyak sampel seperti dengan menambah
periode pengamatan yang terbaru atau mengganti jenis
perusahaan lainnya, agar memperoleh hasil penelitian yang

lebih baik.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Economic
Value Added (EVA), Financial Value Added (FVA) dan
Market Value Added (MVA) untuk mengetahui penilaian
kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan penelitian
desktiptif (analisis). Peneliti selanjutnya disarankan bisa
menggunakan variabel-variabel lain yang dapat mengetahui
terhadap penilaian kinerja keuangan perusahaan, baik faktor

internal maupun eksternal perusahaan.



